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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang perkembangan oligarki di Provinsi Banten. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui latar belakang, penyebab, tahap-tahap, dan bentuk oligarki di Provinsi Banten. Penelitian

ini berupaya memaparkan kaitan antara kondisi sosial, ekonomi, dan budaya Banten dengan kemunculan

oligarki di Banten. Lebih dalam lagi, penelitian ini akan memaparkan bentuk, struktur, dan sifat oligarki di

Provinsi Banten. Pertanyaan pokok dalam penelitian ini adalah, bagaimana proses terbentuknya oligarki di

provinsi Banten? Dengan sub-sub pertanyaan, pertama, apa latar belakang dan penyebab terbentuknya

oligarki di Provinsi Banten? Kedua, bagaimana fase-fase atau tahapan terbentuknya oligarki di Provinsi

Banten? Ketiga, bagaimana bentuk oligarki di Provinsi Banten?

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori "Oligarki", dengan teori pendukung yaitu teori

"Modal Sosial", teori "Elite Tradisional-Patrimonial", teori "Hubungan Negara dan Masyarakat", dan teori

"Rent Seeking Economy". Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif

analitis untuk menganalisis data-data yang diperoleh. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka,

observasi, dan wawancara mendalam dengan 19 informan; aktifis, pelaku usaha, tokoh jawara, dan

akademisi.

Temuan penelitian ini adalah semakin kuatnya oligarki sultanistik di Provinsi Banten dengan Tb. Chasan

Sochib (kemudian digantikan putranya, Tb. Chaeri Wardana) sebagai oligark tertinggi. Beberapa oligark

baru yang kuat telah muncul namun masih dalam kendali Tb. Chaeri Wardana. Implikasi teoritis dari

penelitian ini mendukung dan menguatkan teori oligarki yang dikemukakan oleh Jeffrey Winters, terutama

mengenai bentuk dan sifat-sifat oligarki sultanistik. Faktor utama penyebab terbentuknya oligarki di Banten

menguatkan teori hubungan negara dan masyarakat. Dinamika internal oligarki mendukung teori-teori

modal sosial dan elite tradisionalpatrimonial. Sedangkan aktivitas utama oligarki di Banten menguatkan

teori rent-seeking.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa demokrasi elektoral pasca Orde Baru di Banten telah didominasi

oleh oligark. Oligark terkuat di Banten adalah Tb. Chasan Sochib yang dominasi oligarkisnya berkembang

dalam 3 fase, yaitu, pertama, Fase Jawara-Kontraktor (1967- 2001), kedua, Fase Konsolidasi Oligarki

(2001-2006), ketiga, Fase Keluarga (2006 hingga sekarang). Bentuk oligarki di Banten saat ini adalah

oligarki sultanistik dimana Tb. Chaeri Wardana menjadi figur utama. Oligark-oligark lain tunduk dan

dilindungi oleh Tb. Chaeri Wardana. Pertahanan kekayaan dikelola oleh Tb. Chaeri Wardana untuk para

oligark. Aktivitas utama oligarki sultanistik di Banten adalah rent seeking terhadap proyek-proyek APBD.

......

The research focuses on the development of oligarchy in the Province of Banten. The objectives of the

research are identifying background, cause, steps and forms of oligarchy in the Province of Banten. The

research attempts to expose the relations between social, economical, and cultural aspects of the Province of

Banten and the emergence of oligarchy. Furthermore, it exposes form, structure, and characteristic of
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oligarchy in the Province of Banten. The fundamental question of this research is: how was the oligarchy in

the Province of Banten established? The fundamental question can be divided into three sub questions: first,

what was the background and causes for the establishment of the oligarchy? Second, what was the step of

the establishment of the oligarchy? Third, what is the form of the oligarchy?

The research uses theory of oligarchy as its main theory, supported by 4 other theories i.e. the theory of

social capital, the theory on patrimonial-traditional elite, the theory of state-society relationship, and the

theory on rent-seeking economy. The research uses qualitative approach with analytical descriptive method.

Data were collected through literature, observations, and in depth interview with 19 informants; activists,

businessmen, jawaras, and academicians.

The findings of this research is the more powerful of Sultanistic Oligarchy in Banten Province with Tb.

Chasan Sochib (later replaced by his son, Tb. Chaeri Wardana) as the supreme oligarch. Some powerful new

oligarch have emerged but still under Tb. Chaeri Wardana's control. Theoretical implications of this research

have supported and strengthened the theory of oligarchy proposed by Jeffrey Winters, especially on the

forms and characteristics of Sultanistic Oligarchy. The main factors causing formation of oligarchy in

Banten have strengthened the theory of statesociety relationship. Internal dynamics of the oligarchy have

supported the theories of social capital and patrimonial-traditional elite. While the main activity of oligarchy

in Banten has strengthened the theory on rent-seeking economy.

The Result shows that the post-New Order's electoral democracy in the Province of Banten has been

dominated by oligarchs. Tb. Chasan Sochib is the strongest oligarch dominating oligarchs in three phase of

development: first, jawara-contractor phase (1967-2001), second, oligarchy consolidation phase (2001-

2006), and third, family phase (2006 until present).The present form of oligarchy in Banten is Sultanistic

Oligarchy where Tb. Chaeri Wardana becomes the main figure. Other oligarchs follow to and are protected

by Tb. Chaeri Wardana. Wealth defense is managed by Tb. Chaeri Wardana for other oligarchs. The main

activities of sultanistic oligarchy in the Province of Banten is rent-seeking of state budgeted projects.


